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PGSD,FKIP Universitas Tanjungpura Pontianak 
 
Abstrak : Matematika merupakan momok bagi siswa dalam belajar di sekolah, 
hal ini tidak terkecuali juga dialami siswa Kelas I Sekolah Dasar Negeri 01 
Sungai Raya Kepulauan. Salah satu kesulitan siswa yang duduk di kelas I sekolah 
dasar adalah materi menentukan waktu. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan rancangan penelitian tindakan kelas. Peningkatan aktivitas siswa 
melalui penggunaan media jam dalam menentukan waktu di kelas I Sekolah Dasar 
Negeri 01 Sungai Raya Kepulauan berdasarkan hasil temuan dan pembahasannya 
dari siklus ke siklus ternyata aktivitas fisik siswa dilihat dari persentse rata-
ratanya adalah 78.5% > 60 (KKM SD) dengan kata lain terjadi peningktan 
aktivitas fisik siswa melalui penggunaan media sudah dianggap tuntas. 
Peningkatan dari siklus I yang rata-rata mencapai 35 % meningkat pada siklus II 
yang rata-rata mencapai 78,5 % serta hasil belajarnya juga mengalami 
peningkatan, dari sebelum dilakukannya tindakan hasil belajar selalu tidak 
mencapai KKM setelah melakukan tindakan hasil belajar siswa pada siklu I 
menjadi 49,5 dan siklus II menjadi 64,5 Dengan demikian KKM sudah tercapai.  
 
Kata Kunci : Media jam, Matematika, Aktivitas belajar.  
 
Abstract : Mathematics is a bugbear for students to learn in school, it is no 
exception also experienced students of Class I Public Elementary School 01 River 
Islands Kingdom. One of the difficulties of students who sit in first grade of 
primary school is a matter of timing. This study used a qualitative approach to the 
design of classroom action research. Increased activity of students through the use 
of media in determining the time clock in the first grade elementary school 01 
Sungai Raya Islands based on the findings and discussion from cycle to cycle 
turns physical activity of students seen persentse average is 78.5%> 60 (KKM 
SD) with the word Another occurred peningktan physical activity of students 
through the use of media is considered complete. The increase from the first cycle 
of an average 35% increase in cycle II average of 78.5% and the results of their 
study also increased, from before the act of learning outcomes do not always 
reach the KKM after taking action on student learning outcomes siklu I to 49.5 to 
64.5 and the second cycle has been reached thus KKM. 








Matematika di Sekolah Dasar merupakan salah satu mata pelajaran yang 
oleh sebagian besar siswa dianggap sulit. Untuk memudahkan siswa dalam belajar 
maka guru sebagai pendidik berkewajiban untuk mengatasi berbagai kesulitan 
belajar matematika. Kesulitan belajar tersebut bisa diatasi dengan cara memilih 
strategi pembelajaran melalui media yang sesuai dengan kemampuan siswa dalam 
memahami konsep matematika di Sekolah Dasar. Diantara sekian konsep 
matematika Sekolah Dasar salah satunya adalah penguasaan atau pemahaman 
tentang penentuan waktu. 
Kemampuan siswa dalam menentukan waktu untuk mata pelajaran 
matematika selama ini masih jauh dari harapan dan kurang bermakna khususnya 
di Kelas. 1 Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Raya Kepulauan. Hal tersebut terlihat 
dari tugas-tugas harian yang sering diberikan guru baik dalam bentuk pre-tes 
maupun post-tes, hasil ulangan harian maupun semester yang diadakan di sekolah, 
dan nilai harian siswa rata-rata hanya mencapai 50% sedangkan KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) yang ditentukan oleh Sekolah adalah 60. 
Dalam kegiatan pembelajaran siswa tidak hanya dituntut keaktifannya saja 
tapi juga kekreativitasannya, karena kreativitas dalam pembelajaran dapat 
menciptakan situasi yang baru, tidak monoton dan menarik sehingga siswa akan 
lebih terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran matematika seringkali 
siswa merasa kesulitan dalam belajar, selain itu belajar siswa belum bermakna, 
sehingga pengertian siswa tentang konsep salah. Akibatnya prestasi siswa baik 
secara nasional maupun internasional belum menggembirakan.  
Rendahnya prestasi disebabkan oleh faktor siswa yaitu mengalami 
masalah secara komprehensip atau secara parsial. Sedangkan guru yang bertugas 
sebagai pengelola pembelajaran  seringkali belum mampu menyampaikan materi 
pelajaran kepada siswa secara bermakna, serta penyampaiannya juga terkesan 
 monoton tanpa memperhatikan potensi dan kreativitas siswa sehingga siswa 
merasa bosan karena siswa hanya dianggap sebagai botol kosong yang siap diisi 
dengan materi pelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 
matematika guru harus menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dan 
disesuaikan dengan kondisi siswa sehingga siswa lebih memahami materi yang 
disampaikan dan siswa lebih berkesan dengan pembelajaran yang telah 
disampaikan serta siswa akan lebih mengingat dan tidak mudah melupakan hal- 
hal yang dipelajarinya. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, sebagai seorang guru dan peneliti 
merasa berkewajiban untuk membantu siswa dan menyelesaikan masalah yang 
sedang dihadapi guru sendiri dalam kelancaran proses pembelajaran dengan 
melakukan Penelitian Tindakan Kelas di Kelas I Sekolah Dasar. Sehubungan 
dengan itu maka peneliti tertarik untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menentukan waktu dengan menggunakan media jam pada pembelajaran 
matematika di Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Raya Kepulauan . 
Istilah Matematika berasal dari bahasa Yunani, mathein dan mathenem 
yang berarti mempelajari. Kata matematika diduga erat hubungannya dengan kata 
sansekerta, medha atau widya yang artinya kepandaian, ketahuan atau intelegensi. 





yang mulanya diambil dari perkataan yunani mathematike yang berarti 
mempelajari. Perkataan itu mempunyai asal katanya mathema yang berarti 
pengetahuan dan ilmu (knowledge, science). Kata matheimatike berhubungan 
pula dengan kata lainnya yang hampir sama, yaitu matheinatau mathenein yang 
artinya belajar (berpikir). 
Pembelajaran matematika yang diajarkan di SD merupakan matematika 
sekolah yang terdiri dari bagian-bagian matematika yang dipilih guna menumbuh 
kembangkan kemampuan-kemampuan dan membentuk pribadi anak serta 
berpedoman kepada perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Hal ini 
menunjukkan bahwa matematika SD tetap memiliki ciri-ciri yang dimiliki 
matematika, yaitu: (1) memiliki objek kajian yang abstrak (2) memiliki pola pikir 
deduktif konsisten Suherman (2006: 55). Matematika sebagai studi tentang objek 
abstrak tentu saja sangat sulit untuk dapat dipahami oleh siswa-siswa SD yang 
belum mampu berpikir formal, sebab orientasinya masih terkait dengan benda-
benda konkret. Ini tidak berarti bahwa matematika tidak mungkin tidak diajarkan 
di jenjang pendidikan dasar, bahkan pada hakekatnya matematika lebih baik 
diajarkan pada usia dini.  
Mengingat pentingnya matematika untuk siswa-siswa usia dini di SD, 
perlu dicari suatu cara mengelola proses belajar-mengajar di SD sehingga 
matematika dapat dicerna oleh siswa-siswa SD. Disamping itu, matematika juga 
harus bermanfaat dan relevan dengan kehidupannya, karena itu pembelajaran 
matematika di jenjang pendidikan dasar harus ditekankan pada dari matematika 
itu sendiri. Menurut Syamsudin (2003:11) menyatakan bahwa: “Untuk itu dalam 
pembelajaran matematika terdapat dua aspek yang perlu diperhatikan, yaitu: (1) 
matematika sebagai alat untuk menyelesaikan masalah, dan (2) matematika 
merupakan sekumpulan keterampilan yang harus dipelajari. Karena itu dua aspek 
matematika yang dikemukakan di atas, perlu mendapat perhatian yang 
proporsional”.  
Tujuan Mata Pelajaran Matematika di Sekolah Dasar agar siswa memiliki 
kemampuan sebagai berikut : (1).Memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara 
luwes, akurat, efesien dan tepat dalam pemecahan masalah. (2).Menggunakan 
penaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 
generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika. (3).Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. (4).Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol tabel 
diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. (5).Memiliki 
sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu, memiliki rasa 
ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika,  serta  ulet  dan  
percaya  diri  dalam  pemecahan  masalah. 
Kata media dalam “media pembelajaran” secara harafiah berarti perantara 
atau pengantar; sedangkan kata pembelajaran diartikan sebagai suatu kondisi yang 
diciptakan untuk membuat seseorang melakukan suatu kegiatan belajar. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Arsyad (2003:14) bahwa media adalah yang membawa 





maksud-maksud tertentu. Jadi dapat kita simpulkan bahwa media pembelajaran 
adalah suatu perantara untuk menyampaikan pesan oleh si pemberi pesan kepada 
si penerima pesan dalam memberikan informasi ilmu pengetahuan. 
Seels & Glasgow (http://endonesa.wordpress.com/ajaran-pembelajaran/ 
media-interaktif/) menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah:“Suatu sistem 
penyampaian pengajaran yang menyajikan materi video rekaman dengan 
pengendalian komputer kepada penonton (siswa) yang tidak hanya mendengar 
dan melihat video dan suara, tetapi juga memberikan respon yang aktif, dan 
respon itu yang menentukan kecepatan dan sekuensi penyajian” 
Jenis-Jenis Media Pembelajaran menurut Aisyah (2007:58) media 
dikelompokkan menjadi beberapa jenis yaitu : (1).Media Visual yaitu, media yang 
hanya dapat dilihat, yang termasuk kelompok visual seperti, foto, gambar, poster, 
kartu, lislet, buklet, tarso, flim bisu dan sebagainya. (2).Media Audio adalah, 
media yang hanya dapat didengar saja seperti, kaset, radio, mp3 player dan iped. 
(3).Media Audio Visual yaitu, media yang dapat dilihat sekaligus yang dapat 
didengar seperti, flim bersuara, video, grafis dan soud slide. (4).Multi Media 
adalah, media yang dapat menggunakan unsur media secara lengkap seperti, 
suara, animasi, video, grafis dan film. 
Secara umum media bercirikan tiga unsur pokok, yaitu: suara, visual, dan 
gerak. Menurut Rudy Bretz, ada 8 (Delapan) klasifikasi media, yaitu: (1).Media 
audio visual gerak, seperti : film bersuara, pita video, film pada televisi, Televisi, 
dan animasi. (2).Media audio visual diam, seperti : film rangkai suara, halaman 
suara, dan sound slide. (3).Audio visual semi gerak seperti : tulisan jauh bersuara. 
(4).Media visual bergerak, seperti : film bisu. (4).Media visual diam, seperti : 
halaman cetak, foto, microphone, slide bisu. (5).Media semi gerak. (6).Media 
audio, seperti : radio, telepon, pita audio. (7).Media cetak, seperti : buku, modul, 
bahan ajar mandiri. (Sanaky, 2009:46) 
Secara sederhana kehadiran media dalam kegiatan pembelajaran memiliki 
nilai-nilai praktis sebagai berikut : (1).Mengatasi keterbatasan pengalaman yang 
dimiliki siswa.(2).Dapat melampaui batasan ruang kelas. (3).Adanya interaksi 
peserta didik dengan lingkungannya. (4).Adanya keseragaman pengamatan siswa. 
(5).Dapat menanamkan konsep dasar yang kongkrit, benar, dan berpijak pada 
realitas. (6).Dapat membangkitkan keinginan dan minat baru. (7).Dapat 
membangkitkan motivasi dan merangsang peserta didik untuk belajar. 
(8).Memberikan belajar secara integral dan menyeluruh dari yang kongkrit ke 
yang abstrak, dari seserhana ke rumit. 
Penggunaan  Media  dalam  Pembelajaran menurut  Kemp dan Dayton 
(Arsyad, 2003:14). Media Pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama 
apabila media itu digunakan untuk perorangan, kelompok atau kelompok 
pendengar yang jumlahnya besar adalah : (1).Memotivasi minat atau 
tindakan.(2).Menyajikan Informasi  dan (3).Memberi Instruksi. 
Sudjana dan Rivai (Arsyad, 2003)  mengemukakan manfaat media 
pembelajaran dalam proses belajar siswa yaitu : (1).Pembelajaran akan lebih 
menarik perhatian siswa, sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar. 
(2).Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga lebih di pahami oleh 





(3).Metode Mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal 
melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak 
kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap mata pelajaran. 
Aktivitas Belajar menurut  Oemar Hamalik (2010:150) merupakan segala 
kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi guru dan siswa dalam rangka 
mencapai tujuan belajar. Menurut Rochman Natawijaya (dalam Depdiknas 
2005:31), menyatakan bahwa: “Belajar aktif adalah suatu sistem belajar mengajar 
yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual dan emosional 
guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek koqnitif, afektif 
dan psikomotor”. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997:23), 
aktivitas adalah melakukan sesuatu kegiatan.   
Selanjutnya  menurut Rosalia (2005:4) menyatakan bahwa:“Keaktifan 
siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya 
keinginan atau motivasi siswa untuk belajar. Siswa dikatakan memiliki keaktifan 
apabila ditemukan ciri-ciri perilaku seperti : sering bertanya kepada guru atau 
siswa lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan guru, mampu menjawab 
pertanyaan, senang diberi tugas belajar, dan lain sebagainya”. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi Aktivitas Belajar antara lain faktor-
faktor dari dalam. Faktor-faktor dari dalam yang mempengaruhi aktivitas belajar 
terdiri dari  3 yaitu : (1).Faktor Jasmaniah, (2).Faktor Psikologis,(3).Faktor 
Kelelahan. Selain itu faktor-faktor  dari luar yang berpengaruh terhadap belajar 
yang dapat di kelompokkan menjadi dua faktor yaitu : Faktor Keluarga mencakup 
cara orang tua mendidik dan relasi antara anggota keluarga.dan faktor lainnya 
adalah sekolah yang mencakup metode mengajar, relasi guru dengan siswa, relasi 
siswa dengan siswa dan alat peraga. 
METODE PENELITIAN 
Menurut Hadari Nawawi (Sutina, 2010:12), metode berarti cara yang 
dipergunakan untuk mencapai tujuan. Kemudian Hadari Nawawi (Marijo, 
2010:27) mengatakan bahwa : “Ada empat (4) macam Metode Penelitian yaitu, 
Metode Filosofis, Metode Deskriptif, Metode Historis dan Metode Eksperimen”. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode Deskriptif merupakan suatu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan keadaan obyek-obyek penelitian pada saat sekarang, 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.  
Bentuk penelitian menggunakan metode diskriptif dan bentuk penelitian 
yaitu penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas ini adalah bentuk survey 
(Survey Studies) dengan jenisnya yaitu survey kelembagaan (Institusional survey). 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui beberapa prosedur dengan 
menggunakan desain Kurt Lewin. Konsep pokok penelitian tindakan kelas 
menurut Kurt Lewin (dalam Kusumah,2009:27) terdiri dari empat komponen, 
yaitu : perencanaan (Planning), tindakan (acting), pengamatan (obsevating), dan 
refleksi (Reflecting).  
Penelitian ini bersifat kalaborasi yaitu, kalaborasi antara peneliti dengan 
rekan sejawat sebagai kalabolator, Penelitian tindakan kelas yang bersifat 





peranan dan identitas masing-masing anggota pada setiap kegiatan penelitian yang 
di lakukan. 
Jenis penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian tindakan kelas. 
Menurut John Elliot (Basuki Wibauz, 2006) penelitian tindakan kelas adalah 
kajian tentang situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan kualitas 
didalamnya. Menurut Siswaja Hardjodipuro (1997:30) bahwa : “Penelitian 
tindakan kelas adalah suatu bentuk refleksi dari yang dilakukan oleh para 
partisipan (guru, siswa dan rekan sejawat, kepala sekolah) untuk memperbaiki 
pendidikan yang dilakukannya sendiri.”,  
Setting dalam penelitian ini dilaksanakan di kelas I Sekolah Dasar Negeri 
01 Sungai Raya Kepulauan. , Jalan Raya Sungai Raya pada tahun pelajaran 2012-
2013. Pemilihan tempat penelitian ini bertujuan untuk memberikan masukan-
masukan kepada seluruh komponen sekolah (Sekolah, Guru dan Siswa). 
Subyek  Penelitian adalah siswa Kelas I Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai 
Raya Kepulauan yang berjumlah 20 orang siswa yang terdiri dari 8 siswa laki-laki 
dan 12 siswa perempuan, serta peneliti sendiri sebagai guru yang mengajar 
matematika di kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Raya Kepulauan. 
Tehnik Pengumpul Data dalam penelitian ini adalah : (1).Tehnik 
Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan oleh teman sejawat sebagai 
kalabolator untuk mencatat gejala-gejala yang terjadi pada guru dan siswa pada 
saat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan media jam. 
(2).Tehnik Pemberian Tes yaitu cara mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif 
untuk mengetahui tingkatan atau derajat keberhasilan guru sebelum dan sesudah 
pelaksanaan tindakan.  
Alat Pengumpul Data dalam penelitian adalah : (1).Panduan observasi 
adalah alat pengumpul data dengan tehnik observasi langsung, memuat indikator-
indikator yang diamati.(2).Tes adalah tes tertulis yang dilakukan oleh guru untuk 
mengetahui kemampuan siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika 
tentang  waktu dengan menggunakan media jam. (3).Dokumentasi  adalah 
pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan dokumen-dokumen, 
data-data, gambar-gambar pelaksanaan penelitian tindakan kelas di kelas I 
Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Raya Kepulauan Kabupaten Bengkayang.  
Tehnik  Analisis  Data secara partisipatif dengan menggunakan tehnik 
persentase yang dilihat dari kecenderungan yang terjadi dalam pembelajaran 
selama penelitian berlangsung terutama yang berhubungan dengan penggunaan 
media jam dalam pembelajaran matematika tentang waktu di kelas I Sekolah 
Dasar Negeri 01 Sungai Raya Kepulauan Kabupetn Bengkayang. Adapun data 
yang di analisis  adalah : (1).Impelementasi tindakan dalam pembelajaran 
matematika tentang waktu dengan menggunakan media jam. Aktifitas belajar 
siswa dengan menganalisis keaktifannya dalam proses pembelajaran kemudian di 
kategorikan aktif atau tidak aktif. (1).Kualitas proses pembelajaran guru, melalui 
paduan aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus I dan siklus II. 
(2).Kemampuan belajar siswa dengan melihat hasil perbandingan belajar pada 
siklus I dan siklus II dengan cara memprosentasekan dan hasil rta-rata dalam satu 







X %  =  Persentase hasil  hitung 
n       =   Jumlah siswa yang memperoleh nilai tertentu  
n       =   Jumlah seluruh siswa 
 
Menurut Milis dan Huberman (dalam Iskandar, 2009) menyatakan bahwa 
analisis data penelitian tindakan kelas menggunakan kata-kata yang selalu disusun 
dalam sebuah teks yang di deskripsikan. Interprestasi dan penafsiran data 
dilakukan dengan mengacu pada rujukan teoritas yang berkaitan dengan 
permasalahan penelitian. Analisis data yang dipergunakan melalui 3 langkah 
kegiatan yaitu  reduksi data, pengajian data dan pengambilan kesimpulan. Dengan 
demikian dapat digaris bawahi bahwa rata-rata data yang sudah dianalisis dengan 
perhitungan statistik frekwensi dapat memberikan gambaran aktivitas tentang 
kesimpulan-kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian  ini. 
Prosedur Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
rancangan yang dikemukakan oleh Arikunto (Suyadi, 2009:16) sebagaimana 
tergambar dalam siklus penelitian sebagai berikut : 
 Siklus I 
                
















 Hasil penilaian akhir siklus 1 terhadap aktivitas belajar siswa pada tahap 
pengamatan (observasi) yang dilakukan peneliti dengan bantuan teman sejawat 
yaitu Rusnawati,S,Pd,SD. Di dapat untuk kegiatan guru meliputi : (1).Guru 
membuat persiapan pembelajaran. (2).Guru memberikan apersepsi dan 
motivasi.(3).Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. (4).Guru menyampaikan 
kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. (5).Guru menyiapkan alat peraga 
pembelajaran.(6).Guru menjelaskan penggunaan alat peraga dengan menggunakan 
metode permainan.(7).Guru menguasai materi pembelajaran.(8).Penjelasan guru 
belum dapat dipahami siswa.(9).Guru belum memberikan reward kepada 

















pembelajaran.(11).Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan 
aktivitas bermain tanpa tekanan.(12).Guru memberikan tuntunan kepada siswa 
yang kurang memahami kegiatan pembelajaran.(13).Guru belum membahas hasil 
pekerjaan siswa dalam pembelajaran dengan media jam. 
Selanjutnya untuk aktivitas siswa meliputi : (a).Siswa yang sungguh-
sungguh mengikuti pembelajaran hanya 10 (50%) saja yang mengikuti pelajaran 
secara sungguh-sungguh. (b).Siswa yang  berani bertanya dalam proses 
pembelajaran sebanyak 5 (25%) saja. (c).Siswa yang aktif dalam menjawab 
pertanyaan hanya sebagian 10 (50%). (d).Siswa yang senang dan memiliki 
motivasi tinggi dalam pembelajaran hanya 5 (25%) saja. (e).Siswa yang sungguh-
sungguh mengerjakan tugas guru hanya 4 (20%) saja. (f).Siswa yang aktif 
memberikan idea tau gagasan dalam pembelajaran hanya 6 (30%) saja. (g).Siswa 
yang berani membantu kawannya menyelesaikan tugas dalam pembelajaran hanya 
sebagian 10 (50%).(h).Siswa yang mengikuti pembelajaran secara demokrasi 
hanya sebanyak 5 (25%). (i).Siswa yang berani kedepan kelas hanya sebagian dari 
jumlah siswa 10 (50%). 
Observasi terhadap pelaksanaan tindakan kelas pada siklus 2 didapati 
kegiatan guru meliputi : (1).Guru membuat persiapan pembelajaran.(2).Guru 
memberikan apersepsi dan motivasi.(3).Guru menyampaikan tujuan pembelaja 
ran.(4).Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
(5).Guru menyiapkan alat peraga pembelajaran.(6).Guru menjelaskan penggunaan 
alat peraga dengan menggunakan metode permainan.(6).Guru menguasai materi 
pembelajaran.(7).Penjelasan guru mudah dipahami siswa.(8).Guru memberikan 
reward kepada siswa. (9).Guru membimbing siswa dalam kegiatan pembelaja 
ran.(9).Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan aktivitas 
bermain tanpa tekanan.(10).Guru memberikan tuntunan kepada siswa yang kurang 
memahami kegiatan pembelajaran.(11).Guru membahas hasil pekerjaan siswa 
dalam pembelajaran dengan media jam 
Sedangkan pengamatan utuk aktivitas siswa pada siklus 2 meliputi: 
(1).Siswa yang sungguh-sungguh mengikuti pembelajaran sebanyak 15 (75%) 
siswa.(2).Siswa yang  berani bertanya dalam proses pembelajaran sebanyak 15 
(75%) siswa.(3).Siswa yang aktif dalam menjawab pertanyaansebanyak 18 (90%) 
siswa. (3).Siswa yang senang dan memiliki motivasi tinngi dalam pembelajaran 
sebanyak 18 (90%/) siswa.(4).Siswa yang sungguh-sungguh mengerjakan tugas 
guru sebanyak 15 (75%) siswa.(5).Siswa yang aktif memberikan idea tau gagasan 
dalam pembelajaran hanya sebagian siswa 10 (50%).(6).Siswa yang berani 
membantu kawannya menyelesaikan tugas dalam pembelajaran sebanyak 
15(75%). (7).Siswa yang mengikuti pembelajaran secara demokrasi sebanyak 15 
(75%) siswa.(8).Siswa yang berani kedepan kelas hampir seluruh siswa 18 (90%) 
siswa berani maju ke depan kelas. 
Berdasarkan  hasil observasi pada siklus II didapati perubahan terhadap 
aktivitas guru maupun siswa dimana aktivitas guru mencapai 84,6% sedanfkan 
untuk altivitas siswa pada siklus II meningkat menjadi 78,5%. Hal ini menunjukan 







Data Perolehan Nilai siswa pada pembelajaran                                                        
Siklus I 
No. Nama Siswa Nilai  Keterangan  
1 Fendi  40 T.Tuntas 
2 Fira  40 T.Tuntas 
3 Rafi Fahrezi 60 Tuntas 
4 Selvi  40 T.Tuntas 
5 Lili Yesi 40 T.Tuntas 
6 Hermanto  40 T.Tuntas 
7 Farel Ahmad Fahrezi 50 T.Tuntas 
8 Adila Sari 60 Tuntas 
9 Arvian  40 T.Tuntas 
10 Ahmat 40 T.Tuntas 
11 Bella Safitri 60 Tuntas 
12 Dimas Kurniawan 60 Tuntas 
13 Deswinta Ayu Namira 70 T.Tuntas 
14 Foni Fardila 60 Tuntas 
15 Irwan Ashari  60 Tuntas 
16 Nasuha 40 T.Tuntas 
17 Nurul Riviana 50 T.Tuntas 
18 Nursaspira  40 T.Tuntas 
19 Ramanida 60 Tuntas 
20 Warni 40 T.Tuntas 
Jumlah Rata-Rata 49,5  
 
Data Perolehan Nilai siswa pada pembelajaran                                                        
Siklus II 
No. Nama Siswa Nilai  Keterangan 
1 Fendi  70 Tuntas 
2 Fira  70 Tuntas 
3 Rafi Fahrezi 80 Tuntas 
4 Selvi  70 Tuntas 
5 Lili Yesi 70 Tuntas 
6 Hermanto  70 Tuntas 
7 Farel Ahmad Fahrezi 60 Tuntas 
8 Adila Sari 70 Tuntas 
9 Arvian  60 Tuntas 
10 Ahmat 60 Tuntas 
11 Bella Safitri 60 Tuntas 
12 Dimas Kurniawan 80 Tuntas 
13 Deswinta Ayu Namira 80 Tuntas 
14 Foni Fardila 80 Tuntas 
15 Irwan Ashari  80 Tuntas 
16 Nasuha 80 Tuntas 





18 Nursaspira  70 Tuntas 
19 Ramanida 70 Tuntas 
20 Warni 70 Tuntas 
Jumlah Rata-Rata 71,5  
 
Simpulan dan saran 
Simpulan 
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan dalam penelitian tentang 
penggunaan media jam untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran 
matematika kelas I Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Raya Kepulauan sebagai 
berikut : (1).Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media jam untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam menentukan waktu di Kelas 1 Sekolah 
Dasar Negeri 01 Sungai Raya Kepulauan lakukan dengan dua siklus dimana 
dilakukan dua kali pertemuan pada setiap siklusnya. (2).Peningkatan aktivitas 
siswa melalui penggunaan media jam kelas I Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai 
Raya Kepulauan berdasarkan hasil temuan dan pembahasannya dari siklus 1 35% 
dan siklus II 78,5%  aktivitas fisik siswa dilihat dari persentse rata-ratanya pada 
siklus II adalah 78,5% > 60 (KKM SD). Peningkatan aktivitas mental siswa 
melalui penggunaan media jam dalam pembelajaran matematika kelas I Sekolah 
Dasar Negeri 01 Sungai Raya Kepulauan dapat dilakukan oleh guru dengan 
sangat baik. Hal ini terbukti dengan melihat peningkatan aktivitas belajar siswa 
yang terus mengalami peningkatan dari siklus I yang rata-rata mencapai 35 % 
meningkat pada siklus II yang rata-rata mencapai 78,5 %.  Sesuai dengan asumsi 
semula bahwa jika terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa maka hasil belajar 
siswa juga akan meningkat. Penggunaan media jam untuk menentukan waktu 
pada siswa Kelas I Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Raya Kepulauan hasil 
belajarnya juga mengalami peningkatan, dari sebelum dilakukannya tindakan 
hasil belajar selalu tidak mencapai KKM setelah melakukan tindakan hasil belajar 
siswa pada siklus I menjadi 49,5 dan siklus II menjadi 64,5 Dengan demikian 
KKM sudah tercapai. 
Saran 
Ada beberapa saran yang peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian 
yaitu :  (1).Bertolak dari kesimpulan di atas dan kondisi yang terjadi di Sekolah 
Dasar dalam upaya ikut berperan serta meningkatkan kualitas pembelajaran 
khususnya dalam pembelajaran matematika, peneliti menyarankan hendaknya 
setiap guru yang mengajar mata pelajaran tersebut menggunakan media. Karena 
dengan penggunaan media dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar, baik 
dalam hal aktivitas fisik, mental, ataupun semangat belajar mengalami 
peningkatan. (2).Penggunaan media ini sebenarnya tidak hanya pada mata 
pelajaran matematika saja, akan tetapi perlu digunakan pada mata pelajaran 
lainnya dari kelas I sampai dengan kelas VI. (3).Hendaknya setiap guru mau 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan strategi yang bervariasi 
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